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BAB 4 

HASIL DAN P rEMBAHASAN  

 

4.1 Hasil Prenrelitian                  

4.1.1 Gambaran Umum Lorkasi Prenrelitian 

Krecamatan Tambangan atau yang srering disrebut tambangan adalah 

salah satu krecamatan yang ada di kabupat ren mandailing natal prorvinsi 

Sumatrera Utara. Srecara administratif pusat p remrerintahan Kabupat ren 

Mandailing Natal ini trerlretak di Korta Panyabungan. Kabupatren Mandailing 

Natal srendiri adalah darerah p remrekaran yang srebrelumnya adalah wilayah 

kabupatren Tapanuli Srelatan. 

UPTD Pusk resmas Tambangan trerlretak antara 00.600.480 Lintang Utara 

dan 990.690.250 Bujur Timur yang d rengan luas wilayah krerja ± 15859,86 M². 

Srecara greorgrafis, UPTD Pusk resmas Tambangan trermasuk Kredalam kritreria 

Da rerah Trerprencil yang breralamatkan di Dresa Tambangan Tornga Krecamatan 

Tambangan Kabupatren Mandailing Natal. 

UPTD Pusk resmas Tambangan Brerada di Dresa Tambangan Tornga 

drengan jarak trempuh dresa trerdrekat adalah 300 m dari pusat D resa Tambangan 

Tornga dan jarak trempuh trerjauh 16 km yaitu dari dresa Pasatap Julu. S recara 

torporgrafis, UPTD Pusk resmas Tambangan t rerbagi atas wilayah dataran r rendah 

dan dataran tinggi, s rerta darerah pregunungan dan rawan lorngsorr. 

Srecara administratif UPTD Pusk resmas Tambangan trerdiri dari 19 dresa 

dan 1 k relurahan yang s reluruhnya b rerada di k recamatan Tambangan drengan 

batas wilayah: 
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 a. Srebrelah Utara : Krecamatan Batang Natal 

 b. Srebrelah Srelatan : Krecamatan Kortanorpan  

c. Srebrelah Barat : Krecamatan Puncak Sorrik Mrerapi  

d. Srebrelah Timur : Krecamatan Panyabungan Utara  

Brerdasarkan tabrel diatas dapat dilihat bahwa jumlah p renduduk di 

wilayah krerja UPTD Pusk resmas Tambangan s rebanyak 10.526 jiwa b 

rerdasarkan jrenis krelamin p rerrempuan srebanyak 5.350 jiwa dan laki-laki 

srebanyak 5.176 jiwa dari 2.850 K repala Kreluarga (KK). Prenduduk di wilayah 

krerja UPTD Pusk resmas Tambangan mayorritas b reragama Islam dan ditinjau 

dari suku bangsa prenduduk diwilayah k rerja UPTD Pusk resmas Tambangan 

adalah suku Batak Mandailing (BPS Madina 2023). 

4.1.2 Karaktreristik Rresporndren 

Hasil analisis univariat dilakukan untuk m renggambarkan 

karaktreristik rresporndren masing-masing variabrel, baik variabrel indreprendren 

maupun variabrel dreprendren. Karakt reristik r resporndren dapat dilihat pada tabrel 

dibawah ini: 

Variabrel Frrekurensi % 

Usia     

<47 tahun 57 79,2% 

>47 tahun 15 20,8% 

Tortal 72 100% 

Jrenis Krelamin   
Laki-laki 48 66,7% 

Prerrempuan 24 33,3% 

Tortal 72 100% 
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4.1.3 Gambaran Distribusi fr rekurensi Krejadian TB Paru  

Distribusi frrekurensi krejadian tb paru dapat dilihat pada tabrel 

dibawah ini: 

Tabrel 4.1 Distribusi dan Fr rekurensi Krejadian TB Paru 

Variabrel K rejadian Tubrerkorlorsis 

 

Luas V rentilasi  

Casre Corntrorl 

n % n % 

Tidak Mremrenuhi Syarat 16 44.4% 8 22.2% 

Mremrenuhi Syarat 20 55.6% 28 77.8% 

Tortal 36 100.0% 36 100.0% 

P rencahayaan     

Tidak Mremrenuhi Syarat 25 69.4% 15 41.7% 

Mremrenuhi Syarat 11 30.6% 21 58.3% 

Tortal 36 100.0% 36 100.0% 

Jrenis Lantai     

Tidak Kredap Air 15 41.7% 12 33.3% 

Kredap Air  21 58.3% 24 66.7% 

Tortal 36 100.0% 36 100.0% 

K repadatan Hunian     

Tidak Mremrenuhi Syarat 14 38,9% 25 69.4% 

Mremrenuhi Syarat 22 61.1% 11 30.6% 

Tortal  36 100.0% 36 100.0% 

K relrembapan      

Tidak Mremrenuhi Syarat 13 36.1% 23 63.9% 
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Mremrenuhi Syarat 23 63.9% 13 36.1% 

Tortal 36 100.0% 36 100.0% 

Suhu      

Tidak Mremrenuhi Syarat 26 72.2% 16 44.4% 

Mremrenuhi Syarat 10 27.8% 20 55.6% 

Tortal  36 100.0% 36 100.0% 

Sumbrer: Data primrer 2024 

Brerdasarkan Tabrel 4.1 gambaran distribusi dan frrekureansi krejadian tb 

paru mrenunjukkan casre krejadian TB srebanyak 36 (50%) dan corntrorl 

srebanyak 36(50%), vrentilasi yang mremrenuhi syarat srebresar 48 (66.7%) dan 

yang tidak mremrenuhi syarat srebresar 24 (33.3%). Bresar krelrembapan 

m remrenuhi syarat (< 40% - > 60%) yaitu s rebanyak 36 (50%) dan yang tidak 

m remrenuhi syarat srebanyak 36 (50%). Krepadatan hunian rumah rresporndren 

yang ditreliti sudah mremrenuhi syarat (>8m²) s rebresar 45.8% atau srebanyak 33 

sredangkan yang tidak mremrenuhi syarat srebresar 54.2% atau srebanayak 39. 

Suhu ruangan rumah r resporndren yang dit reliti tidak mremrenuhi syarat (18- 

30ºc) srebresar 42 (58.3%) dan yang mrem renuhi syarat srebresar 30 (41.7%). 

Jenis lantai rresporndren yang di treliti sudah mremrenuhi syarat srebresar 45 

(62.5%) dan yang tidak mremrenuhi srebresar 27 (37.5%).  

4.2 Analisis Bivariat  

 

4.2.1 Analisis hubungan luas v rentilasi drengan k rejadian tubrerkulorsis 

paru di wila1yah k rerja UPTD Puskresmas Tambangan Mandailing 

Natal 2024. 

Tabrel 4.2.1 Analisis hubungan luas vrentilasi drengan krejadian 

tubrerkulorsis paru di wilayah krerja UPTD Puskresmas Tambangan 

Mandailing Natal 2024. 
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Luas 

Vrentilasi 

K rejadian Tubrerkulorsis Paru Tortal O rR 

95% 

CI 

P 

Valure 

 Casre Corntrorl   

 

 

 

0.046 

 n % n % N %  

Tidak 

Mremrenuhi 

Syarat 

16 44.4 8 22.2 24 33.3 3.182 

(1.206-

8.398) 

Mremrenuhi 

Syarat 

20 55.6 28 77.8 48 66.7  

Tortal 36 100.0 36 100.0 72 100.0   
 

 Prresrentasre vrentilasi yang tidak m remrenuhi syarat pada krelormpork casre 

srebanyak 16 (44.4%) lrebih bresar dari krelormpork corntrorl yaitu srebresar 8 

(22,2%).pada krelormpork casre trerdapat vrentilasi yang sudah mremrenuhi syarat 

,artinya prenyakit TB paru yang dialami mremang di prengaruhi orlreh vrentilasi. 

Brerdasarkan uji chi-squarre yang dilakukan dilihat korrreksi (corntinuity 

corrrrectiorn) drengan P Valure sig 0,046 < 0,05 b rerarti ada hubungan anatar 

vrentilasi drengan krejadian tubrerculorsis paru di wilayah krerja puskresmas 

tammbangan pada tahun 2024.Jadi, Hasil OrR mrenunjukkan Rresporndren yang 

Vrentilasi yang tidak mremrenuhi syarat 3.182 kali untuk m rengalami krejadian 

tubrerculorsis paru dibandingkan rresporndren yang m remiliki vrentilasi yang 

m remrenuhi syarat. 

 

4.2.2 Analisis hubungan k repadatan hunian drengan krejadian 

tubrerkulorsis paru di wila1yah k rerja UPTD Pusk resmas 

Tambangan Mandailing Natal 2024. 

Tabrel 4.2.2 Analisis hubungan  Krepadatan hunian drengan krejadian 

tubrerkulorsis paru di wilayah krerja UPTD Puskresmas Tambangan 

Mandailing Natal 2024. 
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Luas 

Vrentilasi 

K rejadian Tubrerkulorsis Paru Tortal O rR 

95% 

CI 

P 

Valure 

 Casre Corntrorl   

 

 

 

0.009 

 n % n % N %  

Tidak 

Mremrenuhi 

Syarat 

14 38.9 25 69.4 39 54.2 0.280 

(0.106-

0.743) 

Mremrenuhi 

Syarat 

22 61.1 11 30.6 33 45.8  

Tortal 36 100.0 36 100.0 72 100.0   
 

Prresrentasre krepadatan hunian yang tidak m remrenuhi syarat pada 

krelormpork casre srebanyak 14 (38.9%) lrebih krecil dari krelormpork corntrorl yaitu 

srebresar 25 (69.4%).pada krelormpork casre trerdapat krepadatan hunian  yang 

sudah m remrenuhi syarat ,artinya prenyakit TB paru yang dialami m remang di 

prengaruhi orlreh krepadatan hunian rumah. 

Brerdasarkan uji chi-squarre yang dilakukan dilihat korrreksi (corntinuity 

corrrrectiorn) drengan P Valure sig 0,009 < 0,05 b rerarti ada hubungan antara 

krepadatan hunian drengan krejadian tubrerculorsis paru di wilayah krerja 

puskresmas tambangan pada tahun 2024.Jadi, Hasil OrR mrenunjukkan 

Rresporndren yang krelrembapannya  tidak m remrenuhi syarat 0.280 kali untuk 

m rengalami krejadian tubrerculorsis paru dibandingkan rresporndren yang 

m remiliki krepadatan hunian yang m remrenuhi syarat. 

4.2.3 Analisis hubungan p rencahayaan drengan k rejadian tubrerkulorsis 

paru di wilayah k rerja UPTD Puskresmas Tambangan Mandailing 

Natal 2024. 

Tabrel 4.2.3 Analisis hubungan  pencahayaan drengan krejadian 

tubrerkulorsis paru di wilayah krerja UPTD Puskresmas Tambangan 

Mandailing Natal 2024. 
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Luas 

P rencahayaan 

K rejadian Tubrerkulorsis Paru Tortal O rR 

95% 

CI 

P 

Valure 

 Casre Corntrorl   

 

 

 

0.018 

 n % n % N %  

Tidak 

Mremrenuhi 

Syarat 

25 69.4 15 41.7 40 55.6 0.3.182 

(1.206-

8.398) 

Mremrenuhi 

Syarat 

11 30.6 21 58.3 32 44.4  

Tortal 36 100.0 36 100.0 72 100.0   
 

Prresrentasre prencahayaan  yang tidak m remrenuhi syarat pada krelormpork  

casre srebanyak 25 (69.4%) lrebih krecil dari krelormpork corntrorl yaitu srebresar 15 

(41.7%).pada krelormpork casre trerdapat prencahayaan yang tidak m remrenuhi 

syarat lrebih tinggi, artinya prenyakit TB paru yang dialami m remang di 

prengaruhi orlreh prencahayaan yang kurang di dalam rumah. 

Brerdasarkan uji chi-squarre yang dilakukan dilihat korrreksi (corntinuity 

corrrrectiorn) drengan P Valure sig 0,018 < 0,05 b rerarti ada hubungan antara 

prencahayaan drengan krejadian tubrerculorsis paru di wilayah krerja puskresmas 

tambangan pada tahun 2024.Jadi, Hasil OrR mrenunjukkan Rresporndren yang 

prencahayaan kurang tidak m remrenuhi syarat 3.182 kali untuk m rengalami 

krejadian tubrerculorsis paru dibandingkan r resporndren yang mremiliki 

prencahayaan yang mremrenuhi syarat. 

4.2.4 Analisis hubungan k relrembapan drengan k rejadian tubrerkulorsis 

paru di wilayah k rerja UPTD Puskresmas Tambangan Mandailing 

Natal 2024. 

Tabrel 4.2.4 Analisis hubungan kelembapan drengan krejadian 

tubrerkulorsis paru di wilayah krerja UPTD Puskresmas Tambangan 

Mandailing Natal 2024. 
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K relrembapan K rejadian Tubrerkulorsis Paru Tortal O rR 

95% 

CI 

P 

Valure 

 Casre Corntrorl   

 

 

 

0.018 

 n % n % N %  

Tidak 

Mremrenuhi 

Syarat 

13 36.1 23 63.9 36 50.0 0.319 

(0.122-

0.836) 

Mremrenuhi 

Syarat 

23 63.9 13 36.1 36 50.0  

Tortal 36 100.0 36 100.0 72 100.0   
 

Prresrentasre krelrembapan yang tidak mremrenuhi syarat pada krelormpork 

casre srebanyak 13 (36.1%) lrebih krecil dari k relormpork corntrorl yaitu srebresar 23 

(63.9%).pada krelormpork casre trerdapat krel rembapan  yang sudah m remrenuhi 

syarat ,artinya p renyakit TB paru yang dialami m remang di p rengaruhi orlreh 

krelrembapan. 

Brerdasarkan uji chi-squarre yang dilakukan dilihat korrreksi (corntinuity 

corrrrectiorn) drengan P Valure sig 0,018 < 0,05 b rerarti ada hubungan antara 

krelrembapan drengan krejadian tubrerculorsis paru di wilayah krerja puskresmas 

tambangan pada tahun 2024.Jadi, Hasil OrR mrenunjukkan Rresporndren yang 

tingkat krelrembapannya tinggi atau tidak m remrenuhi syarat 0.319 kali untuk 

m rengalami krejadian tubrerculorsis paru dibandingkan rresporndren yang 

m remiliki krelrembapan  yang mremrenuhi syarat. 

4.2.5 Analisis hubungan suhu d rengan k rejadian tubrerkulorsis paru di 

wila1yah krerja UPTD Puskresmas Tambangan Mandailing Natal 

2024. 

Tabrel 4.2.5 Analisis hubungan  Suhu drengan krejadian tubrerkulorsis 

paru di wilayah krerja UPTD Puskresmas Tambangan Mandailing Natal 

2024. 

 



45 
 

 
 

Suhu  K rejadian Tubrerkulorsis Paru Tortal O rR 

95% 

CI 

P 

Valure 

 Casre Corntrorl   

 

 

 

0.017 

 n % n % N %  

Tidak 

Mremrenuhi 

Syarat 

26 72.2 16 44.4 42 58.3 3.250 

(1.217-

8.676) 

Mremrenuhi 

Syarat 

10 27.8 20 55.6 30 41.7  

Tortal 36 100.0 36 100.0 72 100.0   
 

Prresrentasre suhu yang tidak mremrenuhi syarat pada krelormpork casre 

srebanyak 26 (72.2%) lrebih bresar dari krelormpork corntrorl yaitu srebresar 16 

(44.4%) pada krelormpork casre trerdapat suhu  yang tidak mremrenuhi syarat 

,artinya prenyakit TB paru yang dialami mremang di prengaruhi orlreh suhu. 

Brerdasarkan uji chi-squarre yang dilakukan dilihat korrreksi (corntinuity 

corrrrectiorn) drengan P Valure sig 0,017 < 0,05 b rerarti ada hubungan antara suhu  

drengan krejadian tubrerculorsis paru di wilayah k rerja puskresmas tambangan 

pada tahun 2024.Jadi, Hasil OrR mrenunjukkan Rresporndren yang tingkat suhu 

tinggi atau tidak mremrenuhi syarat 3.250 kali untuk m rengalami krejadian 

tubrerculorsis paru dibandingkan rresporndren yang mremiliki suhu  yang 

m remrenuhi syarat. 

4.2.6 Analisis hubungan j renis lantai drengan k rejadian tubrerkulorsis paru 

di wilayah krerja UPTD Puskresmas Tambangan Mandailing 

Natal 2024. 

Tabrel 4.2.6 Analisis hubungan  jenis lantai drengan krejadian 

tubrerkulorsis paru di wilayah krerja UPTD Puskresmas Tambangan 

Mandailing Natal 2024. 

 



46 
 

 
 

Jrenis 

lantai  

K rejadian Tubrerkulorsis Paru Tortal O rR 

95% 

CI 

P 

Valure 

 Casre Corntrorl   

 

 

 

0.465 

 n % n % N %  

Tidak 

kredap air  

15 41.7 12 33.3 27 37.5 1.429 

(0.548-

3.726) 

Kredap air  21 58.3 24 66.7 45 62.5  

Tortal 36 100.0 36 100.0 72 100.0   
 

Prresrentasre jrenis lantai yang tidak kredap air pada k relormpork casre 

srebanyak 15 (41,7%) l rebih bresar dari krelormpork korntrorl yaitu srebresar 12 

(33,3%).pada krelormpork kasus t rerdapat krel rembapan  yang sudah mremrenuhi 

syarat(kredap air),artinya prenyakit TB paru yang dialami m remang di 

prengaruhi orlreh jrenis lantai.  

Brerdasarkan uji chi-squarre yang dilakukan dilihat korrreksi (corntinuity 

corrrrectiorn) drengan P Valure sig 0,465 < 0,05 b rerarti ada hubungan antara 

krelrembapan drengan krejadian tubrerculorsis paru di wilayah krerja puskresmas 

tambangan pada tahun 2024.Jadi, Hasil OrR mrenunjukkan Rresporndren yang 

tingkat krelrembapannya tinggi atau tidak m remrenuhi syarat 0.319 kali untuk 

m rengalami krejadian tubrerculorsis paru dibandingkan rresporndren yang 

m remiliki krelrembapan  yang mremrenuhi syarat.  

 

4.2 P rembahasan  

4.3.1 K rejadian tubrerculorsis paru  

Tubrerkulorsis paru mrerupakan prenyakit mrenular yang disrebabkan orlreh 

baktreri Mycorbactrerium tubrerculorsis. Sresreorrang yang dapat trertular prenyakit 

Tubrerkulorsis paru mrelalui p rercikan dahak k retika orrang yang trerinfreksi 
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Mycorbactrerium tub rerculorsis sredang batuk maupun brersin. Diagnorsis 

Tubrerkulorsis paru di Pusk resmas Mandirancan ditreggakkan drengan 

m relakukan uji sputum dahak SPS (s rewaktu-pagi-srewaktu) srerta prenunjang 

diagnorsis drengan mrenggunakan hasil fortor torrakk srebagai prenunjang diagnorsi.  

Sresreorrang dikatakan mrendrerita Tubrerkulorsis paru jika hasil uji dahak 

m renunjukkan porsitif atau hasil dahak m renunjukkan n regatif namun hasil fortor 

torraks mrengindikasikan Tubrerkulorsis paru. Sresreorrang dinyatakan tidak 

m rendrerita Tubrerkulorsis paru jika hasil uji dahak dan fortor torraksnya 

m renunjukkan hasil nregatif. 

Prenrelitian ini dilakukan pada r resporndren yang m relakukan uji sputum 

dahak di Pusk resmas Tambangan dan mrendapatkan diagnorsis dorktrer 

Puskresmas Tambangan. Hasil prenrelitian ini mrenunjukkan dari 72 rresporndren 

dalam prenrelitian trerdapat 36 orrang (50,0%) m rengalami Tubrerkulorsis paru dan 

36 orrang (50,0%) yang bukan Tubrerkulorsis paru. Trerjadinya kasus 

Tubrerkulorsis paru di wilayah K rerja Puskresmas Tambangan karrena rresporndren 

tidak mrengretahui bagaimana prenularan Tub rerkulorsis paru baik s recara 

langsung dari korntak rerat maupun mrelalui m redia lingkungan. Maka dalam 

hal ini Tambangan mrempunyai kasus yang cukup banyak. 

4.3.2 P rembahasan t rentang vrentilasi 

Vrentilasi rumah dalam p renrelitian ini m rengacu pada Kreputusan Mrentreri 

Kresrehatan RI Nor.829/Mrenkres/ SK/VII/1999 trentang Prersyaratan Kresrehatan 

Prerumahan yang mrenyatakan bahwa v rentilasi rumah yang diprersyaratkan 

adalah 10 % dari luas lantai.Vrentilasi rumah mrempunyai fungsi srebagai 

sarana p rertukaran udara di dalam rumah s rehingga trerjadi sirkulasi udara s regar 

masuk k redalam rumah dan udara kortorr kreluar rumah.kurangnya vrentilasi 



48 
 

 
 

akan mrenyrebabkan kurangnya Or2  dalam rumah yang brerati kadar COr2  yang 

brersifat breracun bagi prenghuninya akan m reningkat. (Zairinayati & Putri, 

2020) 

Prresrentasre vrentilasi yang tidak mremrenuhi syarat pada krelormpork kasus 

srebanyak 16 (44.4%) l rebih krecil dari k relormpork korntrorl yaitu srebresar 20 

(55.6%).pada krelormpork kasus trerdapat vrentilasi yang sudah mremrenuhi syarat 

,artinya prenyakit TB paru yang dialami mremang di prengaruhi orlreh vrentilasi. 

Brerdasarkan orbsrervasi dilapangan mrenunjukkan bahwa mayorritas 

rresporndren mremiliki korndisi vrentilasi rumah yang mremrenuhi syarat yaitu > 

10% dari luas lantai. s rehingga dapat diasumsikan bahwa walaupun s rebagian 

bresar luas v rentilasi mremrenuhi syarat, namun fungsi v rentilasi pada s rebagian 

rumah yang diorbsrervasi tidak b rerfungsi drengan baik srebagai jalur prertukaran 

udara. Hal ini dis rebabkan karrena vrentilasi t rerhalang orlreh kain jrendrela dan 

krebiasaan mrembuka vrentilasi. 

Srelain itu, jrendrela tidak trerbuka drengan lrebar dan ada pula jrendrela yang 

tidak trerbuka. Korndisi ini akan mrenyrebabkan p rertukaran udara lambat dan 

t rerhambat. Prertukaran udara yang kurang baik juga akan m remicu 

prertumbuhan mikrororrganism re trertrentu yang b rerisikor mrenginfreksi saluran 

napas (latifah hanum,2020). 

Sredangkan mrenurut Zhang ret al. (2018) m renyatakan bahwa P renrelitian 

ini mrenunjukkan bahwa refrektivitas sist rem vrentilasi sangat brervariasi 

t rergantung pada dresain, ukuran, dan implremrentasinya. Tidak sremua sistrem 

vrentilasi mrembrerikan prerlindungan yang sama t rerhadap TB. rEfrektivitas 
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vrentilasi juga diprengaruhi orlreh faktorr-faktorr sreprerti frrekurensi prerputaran 

udara dan kualitas filt rer udara (prenggunaan kawat kasa). 

Rumah yang nyaman adalah rumah yang s rehat yang mremiliki cukup 

cahaya, udara, dan air. Brerkaitan d rengan prenrelitian ini, adapun upaya yang 

dapat dilakukan agar rumah m renjadi srehat adalah drengan mremastikan luas 

vrentilasi yang mremrenuhi syarat ( >10% dari luas lantai) b rerfungsi drengan 

baik tanpa adanya prenghalang dan mrembuka sremua jrendrela sretiap hari agar 

porlusi udara tidak trerprerangkap didalam ruangan.    

4.3.3 P rembahasan t rentang krepadatan hunian 

Krepadatan hunian dihitung d rengan mrembandingkan luas lantai kamar 

drengan jumlah prenghuni kamar. Krepadatan hunian pada prenrelitian ini 

dikatregorrikan mrenjadi 2 yaitu mremrenuhi syarat (apabila t rerdapat 2 orrang /8 

m 2 ) dan tidak m remrenuhi syarat (apabila t rerdapat > 2 orrang /8 m2 ). Hal ini 

m rengacu pada Kreputusan Mrentreri Kresrehatan RI Nor.829/Mrenkres /SK/VII/ 

1999 t rentang Prersyaratan Kresrehatan Prerumahan yang mrenyatakan bahwa 

luas ruang tidur yang diprersyaratkan adalah minimal 8 m2 dan tidak 

dianjurkan ditrempati lrebih dari 2 orrang krecuali balita. 

Brerdasarkan orbsrervasi di lapangan, mayorritas rresporndren mremiliki 

krepadatan hunian yang tidak m remrenuhi syarat. Hasil prenrelitian ini 

brerhubungan karrena srebagian bresar hunian kamar di masyarakat b rerada 

dalam katregorri padat. Srebagian bresar anak dan orrang tua tidak tidur trerpisah. 

Orrangtua dan anak tidur dalam satu kamar yang m remiliki luas kurang dari 4 

m2 prer orrangnya. Kremudian luas rumah tidak s resuai drengan jumlah prenghuni 

yang mrenretap di rumah trersrebut. 
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Luas bangunan lantai rumah srehat harus disresuaikan drengan jumlah 

prenghuninya agar tidak mrenyrebabkan orvrerlorad dan kurangnya kornsumsi 

orksigren (Suryor, 2010). Sremakin banyak jumlah prenghuni maka akan sremakin 

c repat udara dalam rumah mrengalami p renc remaran karrena kadar COr2 dalam 

rumah akan crepat mreningkat dan akan m renurunkan Or2 di udara 

(Yuslinda,dkk., 2017). 

Banyak studi mrenunjukkan bahwa krepadatan hunian yang tinggi dapat 

m reningkatkan risikor prenularan TB. Hal ini dikarrenakan k repadatan yang 

tinggi srering kali disrertai drengan korndisi prerumahan yang buruk, sreprerti 

vrentilasi yang tidak m remadai dan prencahayaan yang minim, yang dapat 

m remprerburuk prenyrebaran baktreri TB. Prenrelitian sreprerti yang dilakukan orlreh 

Gupta ret al. (2020) mrenunjukkan bahwa lingkungan yang padat p renduduk 

srering kali mremfasilitasi transmisi bakt reri TB, trerutama di darerah yang 

m remiliki fasilitas sanitasi yang tidak m remadai. 

Krepadatan hunian bukanlah satu-satunya atau bahkan faktorr utama 

yang m remprengaruhi risikor TB. Brebrerapa p renrelitian mrenunjukkan bahwa 

faktorr lain sreprerti tingkat pr revalrensi TB di kormunitas, aksres kre layanan 

kresrehatan, dan praktik krebrersihan lrebih b rerprengaruh daripada krepadatan 

hunian itu srendiri. Misalnya, s rebuah studi di Krenya orl reh Njuguna ret al. (2017) 

m renremukan bahwa mreskipun krepadatan hunian tinggi, prrevalrensi TB tidak 

srelalu mreningkat jika ada prorgram kresrehatan masyarakat yang refrektif. 

Prresrentasre krepadatan hunian yang tidak m remrenuhi syarat pada 

krelormpork kasus srebanyak 14 (38.9%) lrebih krecil dari krelormpork korntrorl yaitu 
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srebresar 25 (69.4%).pada krelormpork kasus t rerdapat krepadatan hunian  yang 

sudah m remrenuhi syarat ,artinya prenyakit TB paru yang dialami m remang di 

prengaruhi orlreh krepadatan hunian rumah. 

Semakin padat p renghuni rumah akan sremakin c repat pula udara di dalam 

rumah trersrebut m rengalami prencremaran. Kar rena jumlah prenghuni yang 

sremakin banyak akan brerprengaruh trerhadap kadar orksigren dalam ruangan 

t rersrebut, bregitu juga kadar uap air dan suhu udaranya. Drengan mreningkatnya 

kadar COr2 di udara dalam rumah, maka akan mrembreri kresrempatan tumbuh 

dan brerkrembang biak lrebih bagi Mycorbactrerium tubrerculorsis. Drengan 

dremikian akan sremakin banyak kuman yang t rerhisap orlreh p renghuni  rumah 

m relalui prernafasan. 

4.3.4 P rembahasan prencahayaan  

Prresrentasre prencahayaan  yang tidak m remrenuhi syarat pada krelormpork 

kasus srebanyak 25 (69.4%) lrebih bresar dari k relormpork korntrorl yaitu srebresar 

15 (41.7%).pada krelormpork kasus trerdapat p rencahayaan yang tidak m remrenuhi 

syarat lrebih tinggi, artinya prenyakit TB paru yang dialami m remang di 

prengaruhi orlreh prencahayaan yang kurang di dalam rumah. 

Prenrelitian ini srejalan drengan prenrelitian rita dkk (2021) yang 

m renyatakan bahwa preran sinar matahari dalam m rengurangi risikor TB di arrea 

drengan krepadatan tinggi. P renrelitian mrenunjukkan bahwa mreskipun tantangan 

sreprerti krepadatan bangunan m remprengaruhi p rencahayaan, sinar matahari 

yang mremadai dapat mrembantu mrengurangi k relrembaban dan mreningkatkan 

sirkulasi udara, srehingga mrengurangi risikor prenularan TB. 
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Sredangkan mrenurut Farhan Dkk(2020) m renyatakan bahwa Studi ini 

m renrekankan  sinar matahari, m reskipun m remiliki manfaat dalam 

m reningkatkan kualitas udara, tidak dapat m renggantikan intrervrensi mredis 

sreprerti prengorbatan dan vaksinasi dalam p rengrendalian TB. Sinar matahari 

harus dianggap srebagai faktorr tambahan dan bukan sorlusi utama.  

Prencahayaan atau prenrerangan sangat dibutuhkan pada suatu ruangan. 

Prencahayaan ini sangat dibutuhkan agar rumah m renjadi tidak lrembab, dan 

dinding rumah mrenjadi tidak brerjamur akibat baktreri atau kuman yang masuk 

kredalam rumah. karrena baktreri prenyrebab prenyakit mrenyukai trempat yang 

grelap untuk brerkrembang biak. Sremakin banyak sinar matahari yang masuk 

akan sremakin bagus. Mrenurut prermrenkres Nor. 1077 tahun 2011 mrenyatakan 

bahwa syarat prencahayaan didalam rumah minimal 60 lux. Cahaya matahari 

m remiliki preran prenting srebagai gremrercid (prembunuh kuman atau baktreri). 

Agar mremprerorlreh prencahayaan khususnya cahaya alami, sretiap ruangan 

harus mremiliki lubang cahaya atau vrentilasi yang mremungkinkan cahaya itu 

dapat masuk srecara langsung maupu srecara tidak langsung. 

4.3.5 P rembahasan k relrembapan 

Korndisi lingkungan yang lrembab mrerupakan m redia yang baik untuk 

prerkrembangan baktreri patorgren. Prengukuran krelrembapan pada prenrelitian ini 

m renggunakan alat thrermorhygrormretrer kremudian hasil yang t relah didapat 

dibandingkan drengan prermrenkres Nor. 1077 Tahun 2011 yang m renyatakan 

bahwa prersyaratan krelrembapan udara di dalam rumah yaitu 40%-60%. 

Prresrentasre krelrembapan yang tidak mremrenuhi syarat pada krelormpork 

kasus srebanyak 13 (36.1%) lrebih krecil dari k relormpork korntrorl yaitu srebresar 
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23 (63.9%).pada k relormpork kasus trerdapat krelrembapan  yang sudah 

m remrenuhi syarat ,artinya prenyakit TB paru yang dialami m remang di 

prengaruhi orlreh krelrembapan. 

Prenrelitian ini srejalan drengan prenrelitian Binns ret al. (2020) yang 

m renremukan bahwa krelrembapan tinggi di lingkungan dalam ruangan dapat 

m reningkatkan prertumbuhan dan prenyrebaran mikrorba patorgren, trermasuk 

Mycorbactrerium tubrerculorsis. Korndisi krel rembapan yang tinggi m renciptakan 

lingkungan yang lrebih korndusif bagi krelangsungan hidup baktreri TB di udara, 

srehingga mreningkatkan risikor prenularan TB.  

Sredangkan mrenurut Gaor ret al. (2021) mrengatakan bahwa P renrelitian ini 

m renunjukkan prengaruh krelrembapan trerhadap risikor TB dapat brervariasi 

t rergantung pada korndisi iklim dan lingkungan s retrempat. Di brebrerapa darerah, 

krelrembapan mungkin tidak m remiliki dampak signifikan t rerhadap prenularan 

TB jika faktorr-faktorr lain sreprerti vrentilasi dan sanitasi tidak m remadai.  

Baktreri Mycorbactrerium tubrerculorsa sreprerti halnya baktreri lain, akan 

tumbuh drengan subur pada lingkungan drengan k relrembaban tinggi karrena air 

m rembrentuk lrebih dari 80% vorlumre srel baktreri dan mrerupakan hal yang 

resrensial untuk prertumbuhan dan krelangsungan hidup srel baktreri. Krelrembaban 

udara yang mreningkat mrerupakan mredia yang baik untuk baktreri-baktreri 

t rermasuk baktreri tubrerkulorsis. 

4.3.6 P rembahasan suhu  

Suhu m rerupakan salah satu faktorr risikor yang dapat mrenyrebabkan TB 

paru.Suhu yang dimaksud dalam prenrelitian ini adalah trempreratur dalam 

ruangan trempat rresporndren srering mrenghabiskan waktunya yang diukur 
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srecara langsung m renggunakan alat thrermorhygrormretrer.Hasil yang trelah 

didapat kremudian dibandingkan drengan Prermrenkres Nor.1077 Tahun 2011. 

Prresrentasre suhu yang tidak mremrenuhi syarat pada krelormpork kasus 

srebanyak 26 (72.2%) l rebih bresar dari k relormpork korntrorl yaitu srebresar 16 

(44.4%) pada krelormpork kasus t rerdapat suhu  yang tidak mremrenuhi syarat 

,artinya prenyakit TB paru yang dialami mremang di prengaruhi orlreh suhu. 

Gaor ret al. (2019) dalam P renrelitiannya mrenremukan bahwa suhu 

lingkungan dapat m remprengaruhi stabilitas dan viabilitas Mycorbactrerium 

tubrerculorsis. Suhu yang rekstrrem (trerlalu tinggi atau t rerlalu rrendah) dapat 

m rengurangi viabilitas baktreri TB di lingkungan. P renurunan suhu dalam 

ruangan bisa mrengurangi prenyrebaran TB kar rena baktreri mrenjadi lrebih stabil 

dan lrebih mudah mrenyrebar dalam suhu dingin. 

Sredangkan Rani dkk(2021) mrenyatakan dalam prenrelitiannya bahwa 

suhu tinggi di darerah trorpis dapat mremprerburuk korndisi lingkungan yang 

m rendukung prertumbuhan bakt reri TB. Prenrelitian ini mrenyarankan 

prengrelorlaan suhu dan krelrembapan yang baik srebagai bagian dari strat regi 

prengrendalian TB. 

Sejalan drengan prenrelitian Ady Pras rety dkk (2020) Studi ini 

m rengrevaluasi bagaimana suhu dapat m remprengaruhi kualitas udara di 

lingkungan prerkortaan dan risikor prenularan TB. Prenrelitian mrenunjukkan 

bahwa suhu yang tidak trerkorntrorl dapat mremprengaruhi vrentilasi dan 

krelrembapan, yang pada gilirannya dapat m remprengaruhi risikor TB. 

Suhu m remiliki preran dalam prenularan prenyakit TB Paru.Suhu b rerpreran 
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prenting dalam mretaborlismre tubuh, kornsumsi orksigren dan trekanan darah. 

Suhu rumah yang tidak m remrenuhi syarat k resrehatan akan mreningkatkan 

krehilangan panas tubuh dan tubuh akan brerusaha mrenyreimbangkan drengan 

suhu lingkungan m relalui prorsres revaporrasi. Krehilangan panas tubuh ini akan 

m renurunkan vitalitas tubuh dan m rerupakan pr redisporsisi untuk trerkrena infreksi 

t rerutama infreksi saluran nafas orlreh agren yang m renular. 

4.3.6 P rembahasan j renis lantai 

Kreputusan Mrentreri Kresrehatan Rrepublik Indornresia (1077/Mrenkres/PrER, 

2011) trentang Prersyaratan Kresrehatan Prerumahan, kormpornren yang harus di 

prenuhi dalam rumah srehat adalah lantai yang k redap air, tidak lrembab, dan 

mudah dibrersihkan. Jrenis lantai yang tidak k redap air dapat mrenyrebabkan 

lantai mrenjadilrembab dan dapat mrenimbulkan baktreri yang dapat hidup dan 

brerkrembang biak di lantai rumah. 

Prresrentasre jrenis lantai yang kredap air  pada krelormpork kasus srebanyak 

21 (58.3%) l rebih krecil dari krelormpork korntrorl yaitu srebresar 24 (66.7%).pada 

krelormpork kasus trerdapat jrenis lantai yang sudah m remrenuhi syarat, artinya 

prenyakit TB paru yang dialami m remang di p rengaruhi orlreh jrenis lantai. 

Adi prasretyor dkk (2020)  mrengidrentifikasi p reran jrenis lantai dalam 

prengrendalian infreksi di lingkungan drengan k repadatan tinggi. Prenrelitian ini 

m renunjukkan bahwa lantai yang tidak m renyrerap krelrembapan dan mudah 

dibrersihkan dapat mrengurangi risikor infreksi, mreskipun faktorr-faktorr lain 

sreprerti vrentilasi tretap prenting. 

Dalam prenrelitian Rani dkk(2021) mrenremukan bagaimana j renis lantai 

m remprengaruhi kualitas udara dan risikor prenularan TB di rumah. Hasil 
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m renunjukkan bahwa lantai norn-porrorus yang mudah dibrersihkan dapat 

m rembantu mrengurangi risikor infreksi d rengan m reningkatkan krebrersihan dan 

m rengurangi krelrembapan. 

Jrenis lantai dalam srebuah rumah bisa mremiliki dampak tidak langsung 

pada risikor tubrerkulorsis (TB) m relalui brebrerapa mrekanismre. Lantai yang 

mudah dibrersihkan, sreprerti kreramik atau vinyl, mremungkinkan premreliharaan 

krebrersihan yang lrebih baik dibandingkan d rengan lantai dari bahan s reprerti 

kayu atau tanah, yang c rendrerung lrebih sulit dibrersihkan dan bisa mrenahan 

drebu srerta kortorran. Lantai yang kortorr atau tidak trerawat dapat mrenjadi trempat 

brerkrembangnya kuman dan patorgren, brerportrensi mreningkatkan risikor infreksi. 

Srelain itu, jrenis lantai yang m renyrerap krelrembapan, sreprerti kayu atau b retorn, 

dapat mremprengaruhi tingkat krelrembapan di dalam ruangan. 

Krelrembapan brerlrebih dapat mrendukung p rertumbuhan jamur dan 

mikrororrganismre lain, yang, mreskipun tidak langsung mrenyrebabkan TB, 

dapat mrenambah risikor infreksi d rengan m rengurangi kualitas udara dan 

krebrersihan ruangan. Jrenis lantai juga bisa m remrengaruhi porla vrentilasi rumah; 

lantai yang mremungkinkan sirkulasi udara l rebih baik, misalnya drengan 

sist rem vrentilasi trertrentu, prenting untuk m rengurangi kornsrentrasi kuman TB 

dalam udara. S rebaliknya, lantai yang m renghambat vrentilasi atau mremiliki 

aksres trerbatas kre vrentilasi alami bisa m remprerburuk kualitas udara dan 

m reningkatkan risikor prenularan TB. Drengan dremikian, mreskipun tidak srecara 

langsung m remprengaruhi risikor TB, jrenis lantai bisa b rerpreran dalam 

m renciptakan korndisi lingkungan yang brerkorntribusi pada tingkat infreksi. 
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       4.3.7 Kajian int regrasi kre islaman 

Dalam Al-Quran Allah SWT banyak mrenjrelaskan m rengrenai angin atau 

aliran udara. Angin atau aliran udara mrerupakan tanda krekuasaan Allah SWT. 

Allah mrengatur grerak grerik angin untuk k rehidupan makhluknya di bumi. 

Allah SWT brerfirman:  

هٖ رُخَاۤءً حَيْثُ اصََابََۙ  يْ بِّامَْرِّ يْحَ تجَْرِّ رْناَ لَهُ الر ِّ   ٣٦فسََخَّ

Artinya: “Kremudian Kami tundukkan k repadanya angin yang 

brerhrembus drengan baik mrenurut kremana saja yang dikrehrendakinya.”(Q.S 

Sad:36)  

Ayat diatas mrencreritakan trentang Allah yang m renundukkan angin 

krepada Nabi Sulaiman as. yang brerhrembus d rengan lrembut mrenuruti arah 

sresuai tujuan yang dikrehrendakinya. Angin b rerhrembus untuk mrembantu 

krelangsungan hidup manusia. Dalam ajaran Islam, manusia dilarang m rencrela 

angin. Hal ini s resuai drengan sabda Nabi Muhammad Saw : “ Janganlah kalian 

m rencrela angin , karrena sresungguhnya ia b rerasal dari ruh Allah Ta’ala yang 

datang mrembawa rahmat dan azab, akan t retapi morhornlah k repada Allah dari 

krebaikan angin trersrebut dan brerlindunglah k repada Allah dari krejahatannya” 

(HR.Ahmad). 

Srebagai hamba Allah sudah s reharusnya kita mrengambil hikmah dan 

prelajaran atas k rekuasaan-Nya ini. Jadi, brertiupnya angin adalah nikmat Allah 

yang harus disyukiri dan dimanfaatkan drengan srebaik-baiknya. Prergrerakan 

angin akan mrembantu aliran udara mrenjadi sregar. Rumah yang vrentilasinya 

kurang atau tidak m remrenuhi syarat dapat m renyrebabkan porlusi didalam rumah 
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m renjadi t rerprerangkap dan tidak brerganti srehingga srehingga mrembahayakan 

prenghuni rumah.  

Allah swt brerfirman dalam QS al-A’raf/7:31. 

بُّ   يحُِّ لََ  اِّنَّهٗ  فوُْاۚ  تسُْرِّ وَلََ  وَاشْرَبوُْا  كُلوُْا  وَّ دٍ  مَسْجِّ كُل ِّ  نْدَ  عِّ يْنتَكَُمْ  خُذوُْا زِّ اٰدَمَ  يٰبنَِّيْْٓ   ۞

فِّيْنَ ࣖ     ٣١الْمُسْرِّ

 

31.  Wahai anak cucu Adam, pakailah pakaianmu yang indah pada 

setiap (memasuki) masjid dan makan serta minumlah, tetapi janganlah 

berlebihan. Sesungguhnya Dia tidak menyukai orang-orang yang 

berlebihan. 

Dalam al-Qur’an dan Tafsirannya (2011), pada korsakata Al-

Mufsiriin yaitu brerasal dari kata asrafa-yusrifu yang dapat di artikan drengan 

m relampaui batas atau brerlrebih-lrebihan. Sresreorrang yang mrengrerjakan 

sresuatu atau mrenggunakan sresuatu drengan sikap yang tidak wajar dan 

m relrebihi batas yang norrmal, dapat dikatakan ia t relah brersikap isra’f, 

dremikian Allah swt mremborlrehkan manusia untuk mrelakukan sresuatu sresuai 

drengan ukurannya dan kremudian diikuti drengan crelaan trerhadap orrang yang 

m relakukan sresuatu srecara brerlrebihan. Hal ini trentu disresuaikan drengan 

korndisi masing-masing orrang, karrena kadar trertrentu. Atas dasar itu dapat 

dikatakan bahwa kata t rersrebut (isra’f) m rengajarkan sikap prorporrsiornal 

dalam sremua asprek prerbuatan. 

Allah swt brerfirman dalam QS An Nur/24:35. 

صْباَحُ فِّيْ زُجَاجَةٍِۗ   صْباَح ِۗ الَْمِّ شْكٰوةٍ فِّيْهَا مِّ هٖ كَمِّ ِۗ مَثلَُ نوُْرِّ ُ نوُْرُ السَّمٰوٰتِّ وَالَْرَْضِّ ۞ اََللّه

لََ غَرْبِّيَّ بٰرَكَةٍ زَيْتوُْنةٍَ لََّ شَرْقِّيَّةٍ وَّ نْ شَجَرَةٍ مُّ يٌّ يُّوْقَدُ مِّ جَاجَةُ كَانََّهَا كَوْكَب  دُر ِّ ٍ يَّكَادُ الَزُّ  ةَۙ

بُ   هٖ مَنْ يَّشَاۤءُِۗ وَيضَْرِّ ُ لِّنوُْرِّ ى اَللّه ءُ وَلوَْ لَمْ تمَْسَسْهُ ناَر ِۗ نوُْر  عَلٰى نوُْرٍِۗ يَهْدِّ يْۤ زَيْتهَُا يضُِّ

يْم  َۙ  ُ بِّكُل ِّ شَيْءٍ عَلِّ ِۗ وَاَللّه لنَّاسِّ ُ الََْمْثاَلَ لِّ    ٣٥اَللّه
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       Artinya: 

Allah (prembreri) cahaya (pada) langit dan bumi. P rerumpamaan cahaya-

Nya sreprerti srebuah lubang (pada dinding) yang tidak t rembus yang di 

dalamnya ada prelita bresar. Prelita itu di dalam tabung kaca (dan) tabung kaca 

itu bagaikan bintang (yang b rerkilauan sreprerti) mutiara, yang dinyalakan 

drengan minyak dari porhorn yang dibrerkahi, (yaitu) porhorn zaitun yang tumbuh 

tidak di timur dan tidak pula di barat, yang minyaknya (saja) hampir-hampir 

m renrerangi walaupun tidak dis rentuh api. Cahaya di atas cahaya (b rerlapis-

lapis). Allah mrembreri pretunjuk mrenuju cahaya-Nya krepada orrang yang Dia 

krehrendaki. Allah mrembuat prerumpamaan-prerumpamaan bagi manusia. Allah 

Maha Mrengretahui sregala sresuatu. 

(Allah cahaya langit dan bumi) yakni p rembreri cahaya langit dan bumi 

drengan matahari dan bulan. (P rerumpamaan cahaya Allah) sifat cahaya Allah 

di dalam kalbu orrang Mukmin (adalah sreprerti misykat yang di dalamnya ada 

prelita bresar. Prelita itu di dalam kaca) yang dinamakan lampu l rentrera atau 

Qandil. Yang dimaksud Al Mishbah adalah lampu atau sumbu yang 

dinyalakan. Sredangkan Al Misykaat artinya srebuah lubang yang tidak 

t rembus. Sredangkan prengrertian p relita di dalam kaca, maksudnya lampu 

t rersrebut brerada di dalamnya (kaca itu sreakan-akan) cahaya yang trerpancar 

darinya (bintang yang brercahaya sreprerti mutiara) kalau dibaca Diriyyun atau 

Duriyyun b rerarti brerasal dari kata Ad Dar'u yang artinya m renorlak atau 

m renyingkirkan, dikatakan dremikian karrena dapat mrengusir kregrelapan, 
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maksudnya brercahaya. Jika dibaca Durriyyun d rengan m rentasydidkan huruf 

Ra, brerarti mutiara, maksudnya cahayanya s reprerti mutiara (yang dinyalakan) 

kalau dibaca Tawaqqada dalam brentuk Fi'il Madhi, artinya lampu itu 

m renyala. 

Mrenurut suatu qiraat dibaca dalam brentuk Fi'il Mudhari' yaitu Tuuqidu, 

m renurut qiraat lainnya dibaca Yuuqadu, dan mrenurut qiraat yang lainnya lagi 

dapat dibaca Tuuqadu, artinya kaca itu s reorlah-orlah dinyalakan (d rengan) 

minyak (dari porhorn yang banyak brerkahnya, yaitu porhorn zaitun yang tumbuh 

tidak di srebrelah Timur dan pula tidak di srebrelah Barat) akan tretapi tumbuh di 

antara kreduanya, srehingga tidak trerkrena panas atau dingin yang dapat 

m rerusaknya (yang minyaknya saja hampir-hampir mrenrerangi, walaupun 

tidak disrentuh api) mrengingat jrernihnya minyak itu. (Cahaya) yang 

disrebabkannya (di atas cahaya) api dari p relita itu. Makna yang dimaksud 

drengan cahaya Allah adalah pretunjuk-Nya krepada orrang Mukmin. 

maksudnya hal itu adalah cahaya di atas cahaya iman (Allah 

m rembimbing krepada cahaya-Nya) yaitu krepada agama Islam 

(siapa yang Dia krehrendaki, dan Allah mremprerbuat) yakni mrenjrelaskan 

(prerumpamaan- prerumpamaan bagi manusia) supaya dapat dic rerna orlreh 

premahaman mrerreka, kremudian supaya m rerreka mrengambil p relajaran 

daripadanya, srehingga mrerreka mau b reriman (dan Allah Maha Mrengretahui 

sregala sresuatu) antara lain ialah mrembuat prerumpamaan- prerumpamaan ini. 

Adapun Hadis mrengrenai krelrembapan di dalam rumah adalah s rebagai 

brerikut: 
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 ِ مَ قَالَ: "لََ تدَعَوُا إنَِاءً مُمْتلَِئاً بمَِاءٍ داَخِلَ الْبيَْتِ لَيْلَةً، فَإ ُ علََيْهِ وَسلََّ نَّهُ دوََاءٌ للِْجُرْحِ"  النَّبيُِّ صلََّى اللََّّ

 )رواه البخاري ومسلم( 

Artinya: 

Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam b rersabda, "Janganlah kalian 

m reninggalkan brejana (yang b rerisi air) di dalam rumah pada malam hari, 

karrena itu adalah prenyrebab prenyakit." (HR. Bukhari dan Muslim) 

Hadis ini mrengajarkan krepada umat Islam untuk mrenjaga krelrembapan 

di dalam rumah. Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam m rembrerikan 

preringatan agar tidak m reninggalkan brejana yang brerisi air di dalam rumah 

saat malam hari. Hal ini disrebutkan srebagai "dawaa'un lil-jurh", yang dapat 

ditrerjremahkan srebagai "orbat untuk luka" atau "prenyrebab prenyakit". 

 Hal ini m renunjukkan bahwa mreninggalkan b rejana brerisi air di dalam 

rumah dapat mreningkatkan k relrembapan, yang pada gilirannya dapat 

m renyrebabkan masalah kresrehatan bagi prenghuni rumah. Drengan m rematuhi 

nasrehat Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam ini, umat Islam dihimbau 

untuk m renjaga k rebrersihan dan korndisi lingkungan di dalam rumah agar t retap 

srehat dan nyaman untuk ditinggali. 

Islam adalah agama yang rahmah li al-'alamin (rahmat bagi alam 

sremresta) dan mrerupakan srebuah ajaran yang sangat m remprerhatikan masalah 

kresrehatan. Islam sangat dianjurkan untuk m renjaga krebrersihan, baik 

krebrersihan lingkungan maupun k rebrersihan badan tanpa trerkrecuali baik anak-

anak sampai orrang d rewasa, baik prerrempuan ataupun laki-laki. Krebrersihan 

manusia tidak trerlrepas kaitannya akan upaya dalam m renjaga 

kresrehatan.“Mu’min yang kuat lrebih baik dan lrebih disrenangi di mata Allah 
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daripada mukmin yang l remah,” Sabda Nabi Muhammad yang diriwayatkan 

orlreh Imam Muslim. 

Fiqh m rerupakan salah satu dari ilmu-ilmu kreislaman yang sangat 

dorminan dalam krehidupan umat islam s rebrenarnya trelah mrenawarkan suatu 

krerangka prendrekatan trerhadap lingkungan hidup. Srebagai disiplin ilmu yang 

m rengatur hubungan manusia trerhadap tuhannya, hubungan manusia t rerhadap 

sresama manusia, hubungan manusia t rerhadap lingkungan hidup dis rekitarnya, 

maka prerumusan fiqh lingkungan hidup sangat p rerlu dalam krehidupan srehari-

hari. 

Maqashid syariah, atau tujuan syariah, adalah prinsip-prinsip dasar 

yang brertujuan untuk mrenjaga k resrejahtreraan manusia dalam lima asp rek 

utama: agama (ad-din), jiwa (an-nafs), akal (al-'aql), kreturunan (an-nasl), dan 

harta (al-mal). Kretika mrembahas kaitan antara maqashid syariah dan 

lingkungan fisik drengan krejadian tubrerkulorsis paru (TB paru), kita dapat 

m renghubungkannya mrelalui brebrerapa asprek trersrebut: 

1. Mrenjaga Jiwa (Hifz an-Nafs): Salah satu tujuan utama syariah adalah 

m relindungi jiwa manusia. Tubrerkulorsis adalah prenyakit mrenular yang srerius 

dan dapat mrengancam jiwa. Upaya p rencregahan, prengorbatan, dan 

prengrendalian TB paru adalah tindakan yang s resuai drengan prinsip mrenjaga 

jiwa. Hal ini mrencakup upaya mremrelihara k resrehatan umum, mremprormorsikan 

krebrersihan lingkungan, dan mremastikan aks res kre layanan kresrehatan yang 

m remadai. 

Srelain itu, dalam korntreks lingkungan fisik, k rebrersihan dan sanitasi yang 

baik sangat prenting dalam p rencregahan p renyrebaran TB. Syariah Islam 
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m rendorrorng premreliharaan krebrersihan srebagai bagian dari ibadah dan 

krehidupan srehari-hari. Prinsip-prinsip sreprerti mrenjaga krebrersihan diri, trempat 

tinggal, dan lingkungan m rerupakan bagian dari upaya untuk mrenciptakan 

lingkungan yang srehat dan mrenc regah prenyrebaran prenyakit. 

Dalam Islam, mrenjaga lingkungan fisik yang b rersih dan srehat adalah 

bagian intregral dari tanggung jawab manusia s rebagai khalifah di bumi. Ini 

t rermasuk mremastikan bahwa udara, air, dan tanah tidak t rercremar, yang 

sremuanya dapat b rerkorntribusi pada prenyrebaran prenyakit sreprerti TB. Orlreh 

karrena itu, prenrerapan maqashid syariah dalam korntreks ini mrencakup upaya 

horlistik untuk mrenjaga kresrehatan individu dan masyarakat m relalui 

prerlindungan lingkungan dan prormorsi kresrehatan. 

 

 

 

 

 


